
BAB V 

  PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Rata-rata pendapatan yang diperoleh petani kelapa dari hasil penjualan kelapa 

basah sebesar Rp 1,342,926/Petani dan rata-rata pendapatan yang diperoleh 

petani kelapa dari hasil penjualan kelapa kopra sebesar Rp 6,021,534/Petani. 

2. Perhitungan nilai tambah pengolahan kopra di Desa Rumbia adalah sebesar 

520.4/kg dengan besar rasio nilai tambah yang diperoleh sebesar 25.70%. Hal 

ini   menunjukkan  bahwa   usahatani   kopra   yang   dilakukan   oleh   petani    

kopra   sangatlah menguntungkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah di uraikan, maka 

disarankan : 

1. Kepada petani agar terus meningkatkan produksi tanaman kelapa sehingga 

pendapatannya menjadi lebih meningkat dan para petani juga lebih baik 

memilih untuk berusahatani kelapa kopra, karena usahatani kelapa kopra jauh 

lebih menguntungkan dibanding dengan usahatani kelapa basah, dimana para 

petani menjual kelapa dalam bentuk kelapa basah, meskipun petani 

menjualnya secara gelondongan tetap akan lebih menguntungkan petani 

apabila buah kelapa tersebut diolah menjadi kelapa kopra. 

2. Kepada pemerintah perlu adanya upaya untuk menyediakan sarana dan 

prasarana seperti jalan raya, penyediaan transportasi, penyediaan jaringan 

komunikasi dan lain sebagainya agar dapat membantu masyarakat dalam 

mengakses informasi dan mempermudah proses distribusi ke lokasi penjualan. 
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